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ABSTRACT 

This study aims to develop flashcard media to improve writing skills on Indonesian 
language material recognizing feelings in grade II of elementary school. This study 
is a research and development (Research and Development) using the ADDIE 
development procedure consisting of 5 stages: Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation. The instrument used to collect data is a 
questionnaire given to several expert reviewers, namely material expert reviewers, 
learning media expert reviewers, teacher responses and student responses. The 
validation score obtained from the material expert reviewer is 90. The learning 
media expert is 86. The teacher's response is 100 and the student's response is 
89.2. From these scores, it can be said that the flashcard media to improve writing 
skills on Indonesian language material recognizing feelings that is developed is 
"Very Eligible" to be used in the learning process. 

Keywords: Development; FlashCard; Writing Skills; Indonesian. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media kartu bergambar 
(FlashCard) untuk meningkatkan kemampuan menulis pada materi Bahasa 
Indonesia mengenal perasaan di kelas II SD. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan prosedur 
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap: Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
data adalah angket atau kuesioner yang diberikan kepada beberapa penelaah 
ahli, yaitu penelaah ahli materi, penelaah ahli media pembelajaran, respon guru 
dan respon siswa. Skor validasi yang didapatkan dari penelaah ahli materi adalah 
sebesar 90. Ahli media pembelajaran sebesar 86. Respon guru 100 dan respon 
siswa sebesar 89,2. Dari skor tersebut dapat dikatakan bahwa media kartu 
bergambar (FlashCard) untuk meningkatkan kemampuan menulis pada materi 
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Bahasa Indonesia mengenal perasaan yang dikembangkan sudah “Sangat Layak” 
untuk digunakan pada proses pembelajaran.  
 
Kata Kunci: Pengembangan; FlashCard; Kemampuan Menulis; Bahasa Indonesia 
 
A. Pendahuluan  

Dalam Perundang-undangan 
tentang Sistem Pendidikan No 20 
Tahun 2003, mengatakan bahwa 
pendidikan merupakan usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan pembelajaran 
agar peserta didik dapat aktif 
mengembangkan potensi dirinya 
untuk mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadiaanm, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan untuk dirinya dan untuk 
masyarakatnya. Pendidikan adalah 
seluruh pengetahuan belajar yang 
terjadi sepanjang hayat dalam semua 
tempat serta situasi yang 
memberikan pengaruh positif pada 
pertumbuhan setiap makhluk individu. 
Bahwa pendidikan berlangsung 
selama sepanjang hayat (long life 
education) dan perlu adanya 
diadakan suatu pengajaran. 

Abdul Latif menyebutkan 
bahwa pengajaran adalah pemikiran 
tentang penerapan prinsip-prinsip 
umum mengajar tersebut di dalam 
pelaksanaan tugas mengajar dalam 
suatu situasi interaksi pengajaran 
interaksi tenaga pendidik dengan 
murid tertentu yang khusus baik 
berlangsung dalam kelas 
maupun di luar kelas. 

Berdasarkan observasi awal di 
SD Swasta Citra Kasih ditemukan 
berbagai masalah dalam 

pembelajaran yaitu, kurangnya media 
bergambar sehingga guru hanya 
menggunakan buku siswa dan buku 
guru sebagai media pembelajaran 
dan sumber belajar di ruangan kelas. 
Guru hanya menggunakan metode 
ceramah dalam proses pembelajaran. 
Dengan pemaparan materi yang 
kurang tepat atau kurang efektif itulah 
yang menyebabkan anak kurang 
dalam belajar sehingga dengan 
demikian peserta siswa itu kurang 
aktif, selain ituu peserta didik kurang 
mampu dalam menulis didalam kelas 
dan kurang bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 

Sehingga membuat peserta 
didik kurang memperhatikan guru dan 
kurang mendengarkan penjelasan 
dari guru. Berdasarkan pengamatan 
tersebut, menunjukan bahwa 
penggunaan media menjadi salah 
satu masalah utama yang harus 
diperhatikan dan selain itu dengan 
kurangnya penggunaan media, disini 
juga terlihat bahwa peserta didik 
kurang mampu dalam menulis apa 
yang diperintahkan oleh Guru 

Oleh karena itu peneliti 
memilih solusi yaitu dengan 
menggunakan kartu kartu kata 
bergambar sebagai konsekuensi 
untuk membantu peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan 
menulis. Peneliti akan melakukan 
membuatkan media. Media yang 
akan diper gunakan adalah media 
kartu bergambar (Flashcard). Tujuan 
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dibuat Flashcard adalah untuk 
mengatasi kurangnya menulis 
peserta didik, itulah yang akan 
membuat adanya kemampuan 
menulis agar peserta didik dapat bisa 
mampu menulis dengan demikian 
mempunyai kemampuan menulis. 
Kemampuan menulis adalah bentuk 
kemampuan berbahasa yang 
menyampaikan ide dan pikiran 
penulis dalam bentuk rangkaian kata, 
frasa, kalimat, paragraf, bahkan 
wacana yang memiliki makna Hal ini 
terjadi karena dengan menulis kita 
bisa mendapatkan ilmu 
pengetahuan/wawasan baru. Dengan 
menulis ini kita dapat memperoleh 
informasi melalui kegiatan tersebut. 
Dalam meningkatkan kemampuan 
menulis itu maka peneliti akan 
membuat flashCard (Kartu 
Bergambar) Flashcard merupakan 
salah satu bentuk permainan edukatif 
berupa kartu-kartu yang memuat 
gambar dan kata yang sengaja 
dirancang oleh domain untuk 
meningkatkan berbagai aspek 
diantaranya: mengembangkan daya 
ingat, melatih kemandirian dan 
meningkatkan jumlah kosakata.  

Dari Teori diatas peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa Flashcard 
adalah suatu kartu yang didalam 
kartu itu ada gambar selain itu ada 
juga teks, dam tanda simbol agar 
peserta didik dapat mengerti dan 
paham akan kosakata dan di kartu 
bergambar itu peserta didik dapat 
belajar/berlatih mengeja agar dapat 
mampu membaca serta 
meningkatkan kemampuan menulis 
karena kurangnya minat baca pada 
siswa. 

Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan pada siswa kelas 2 
SD swasta citra kasih tahun pelajaran 
2024/2025  peneliti mengidentifikasi 
permasalahan pembelajaran menulis 
pada mata pelajaran bahasa 
indonesia kelas 2 yaitu siswa 
mengalami kesulitan dalam 
memahami materi yang disampaikan 
oleh guru. peneliti mengumpulkan 
data awal berupa daftar nilai awal 
peserta didik, dengan KKM 70. Nilai 
awal peserta didik diambil dari nilai 
hasil ulangan harian berupa nilai 
Bahasa Indonesia terakhir yang 
diperoleh peserta didik sebelum 
menggunakan pembelajaran dengan 
media flashcard.  

Dengan kurangnya 
kemampuan menulis solusi yang 
peneliti pilih dari permasalahan nya 
yaitu dengan menggunakan kartu 
kartu kata bergambar sebagai 
konsekuensi untuk membantu siswa 
dalam mengembangkan kemampuan 
membaca, seperti yang sudah 
dibahas diatas bahwa dengan 
flashcard peserta didik dapat paham 
dan mampu untuk berlatih menulis 
agar kemampuan menulis itu dapat 
ditingkatkan oleh peserta didik 

Jadi peneliti pun berupaya 
untuk mengembangkan media 
pembelajaran pada pembelajaran 
membaca dengan menggunakan 
media kartu bergambar dari sebuah 
kata menjadi sebuah kalimat yang 
didalam kartu itu ada gambar. Media 
pembelajaran kartu bergambar ini 
dipilih karena media sangat 
berpengaruh dalam proses 
pembelajaran agar siswa dapat 
tertarik serta semangat dalam 
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membaca dengan media yang dibuat 
peneliti. Sehingga dengan 
dikembangkannya media 
pembelajaran kartu bergambar pada 
pembelajaran membaca diharapkan 
dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran menulis 
dan dapat meningkatkan kemampuan 
dalam menulis.  
 

B. Metode Penelitian  
   Metode penelitian 

menggunakan jenis penelitian dan 
pengembangan atau research and 
development (R&D) dengan 
menggunakan model yaitu model 
ADDIE, model tersebut terdiri dari 
lima tahapan pengembangan. Model 
ini melibatkan tahap tahap 
pengembangan model dengan lima 
langkah/fase pengembangan 
meliputi:  Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan 
Evaluation. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

a.	Pengertian Menulis 
Keterampilan menulis 

merupakan salah satu dari empat 
keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai oleh siswa. Keterampilan 
menulis merupakan suatu hal penting 
untuk dipelajari, dikarenakan penulis 
harus bisa menyusun isi tulisan 
dengan baik agar pembaca dapat 
memahami dan mengerti dengan 
hasil tulisan tersebut. Kegiatan 
menulis pada umumnya banyak tidak 
disukai orang, karena merasa bahwa 

menulis itu adalah sesuatu hal yang 
rumit dan dibutuhkan pikiranpikiran 
yang luas agar bisa menuangkan 
gagasannya menjadi sebuah tulisan.  

b. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah 

alat bantu yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi atau materi 
pelajaran kepada siswa. Media yang 
efektif dapat membantu memperjelas 
konsep, meningkatkan minat belajar, 
dan memfasilitasi pemahaman. 

c. Teori Belajar Konstruktivisme 
Menurut (Purba et al., 2021) 

berdasarkan pada karya Piaget, 
konstruktivisme berbeda dari 
behaviorime yaitu sebagai pemikiran 
terstruktur secara inheren untuk 
mengembangkan konsep dan 
memperoleh bahasa. Pelajar secara 
aktif mengeksplorasi lingkungan 
mereka dengan membangun struktur 
atau skema kognitif yang ada. Ketika 
skema ini memadai untuk menangani 
objek, situasi atau masalah baru, 
pembelajaran terjadi melalui proses 
asimilasi. Ketika skema yang ada 
tidak cukup untuk menangani objek, 
situasi atau masalah baru, proses 
akomodasi diperlukan di mana 
pelajar memodifikasi skema yang 
ada. Pendekatan konstruktivis 
melihat bahwa kegiatan disediakan 
untuk membangun pengetahuan 
anak-anak saat ini dan sesuai 
dengan tahap perkembangan 
mereka, dan menantang mereka 
sehingga melalui proses akomodasi, 
mereka terus membuat kemajuan. 

.  
d.  Hasil Data 
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Produk yang dikembangkan 
dalam penelitian ini, yaitu media kartu 
bergambar (FlashCard) untuk 
meningkatkan kemampuan menulis pada 
materi Bahasa Indonesia mengenal 
perasaan. Prosedur ADDIE yang 
digunakan sampai pada tahap ke-lima 
yaitu Evaluasi (evaluation). Berikut 
merupakan hasil pembahasannya: 

a. Uji Kelayakan/Kevalidan Media 
Kartu Bergambar (FlashCard) 

Pada tahap ini peneliti melakukan 
uji kelayakan/kevalidan media kartu 
bergambar (FlashCard) untuk 
meningkatkan kemampuan menulis pada 
materi Bahasa Indonesia mengenal 
perasaan, hasil penilaian yang dilakukan 
oleh dua ahli yang terdiri dari ahli materi 
dan ahli media. Ahli materi mendapatkan 
skor kevalidan sebesar 90. Skor tersebut 
menyatakan bahwa materi dalam media 
kartu bergambar (FlashCard) untuk 
meningkatkan kemampuan menulis pada 
materi Bahasa Indonesia mengenal 
perasaan yang dikembangkan “Sangat 
Layak” untuk digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Sedangkan ahli media 
medapatkan skor kevalidan sebesar 86. 
Skor tersebut menyatakan bahwa media 
kartu bergambar (FlashCard) untuk 
meningkatkan kemampuan menulis pada 
materi Bahasa Indonesia mengenal 
perasaan dikembangkan “Sangat Layak”. 

b. Uji Keefektifan Media Kartu 
Bergambar (FlashCard) 

Pada tahap ini peneliti melakukan 
uji keefektifan media kartu bergambar 
(FlashCard) untuk meningkatkan 
kemampuan menulis pada materi Bahasa 
Indonesia mengenal perasaan, hasil 
penilaian yang dilakukan oleh guru untuk 
mengetahui respon guru tentang media 
kartu bergambar (FlashCard) untuk 
meningkatkan kemampuan menulis pada 
materi Bahasa Indonesia mengenal 
perasaan. Skor kevalidan didapatkan 
sebesar 100. Skor tersebut menyatakan 
bahwa media kartu bergambar 

(FlashCard) untuk meningkatkan 
kemampuan menulis pada materi Bahasa 
Indonesia mengenal perasaan 
dikembangkan “Sangat Layak” untuk 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
tanpa adanya revisi. 

Para siswa memberikan penilain, 
komentar dan saran mengenai media 
kartu bergambar (FlashCard) untuk 
meningkatkan kemampuan menulis pada 
materi Bahasa Indonesia mengenal 
perasaan yang dikembangkan. Uji coba 
dilakukan pada siswa kelas II SD yang 
berjumlah 26 siswa. Dari hasil tersebut 
didapatkan skor sebesar 89,2. Dari skor 
tersebut dapat dikatakan bahwa media 
kartu bergambar (FlashCard) untuk 
meningkatkan kemampuan menulis pada 
materi Bahasa Indonesia mengenal 
perasaan dikembangkan “Sangat Layak” 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Pada hasil tersebut juga dapat dinyatakan 
bahwa siswa tertarik terhadap media 
kartu bergambar (FlashCard) untuk 
meningkatkan kemampuan menulis pada 
materi Bahasa Indonesia mengenal 
perasaan, dari ketertarikan siswa maka 
dapat diperoleh hasil belajar yang 
signifikan dengan capaian pembelajaran. 

Skor keseluruhan nilai siswa 
sebelum menggunakan media kartu 
bergambar (FlashCard) untuk 
meningkatkan kemampuan menulis pada 
materi Bahasa Indonesia mengenal 
perasaan, yaitu sebesar 72,5. Adapun 
skor yang keseluruhan nilai siswa setelah 
menggunakan media kartu bergambar 
(FlashCard) untuk meningkatkan 
kemampuan menulis pada materi Bahasa 
Indonesia mengenal perasaan, yaitu 
sebesar 81,25. Hasil tersebut dapat 
dikatakan bahwa media kartu bergambar 
(FlashCard) untuk meningkatkan 
kemampuan menulis pada materi Bahasa 
Indonesia mengenal perasaan yang 
dikembangkan “Sangat Layak” 
digunakan pada proses pembelajaran dan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

235 
 

Hal ini didukung oleh beberapa 
penelitian terdahulu dan teori ahli yang 
mendukung bahwa media kartu 
bergambar (FlashCard dapat 
meningkatkan kemampuan menulis 
diantaranya: 

1. Peningkatan Keterampilan 
Menulis Menggunakan Media 
Flash Card di SDN 3 Sugio Kelas 
1, 2023, Arini Rosyidah, Hariatin, 
Vicky Dwi Wicaksono. 
menunjukkan bahwa penggunaan 
flashcard secara konsisten 
meningkatkan keterampilan 
menulis siswa kelas 1. Siswa 
menunjukkan kemampuan yang 
lebih baik dalam menghasilkan 
tulisan dengan struktur yang jelas 
dan tata bahasa yang benar, serta 
meningkatnya motivasi dan minat 
mereka dalam menulis. 

2. Pengaruh Media Flashcard 
Terhadap Kemampuan Menulis 
Permulaan Siswa Kelas I SDN 
104200 Desa Karang Gading 
Labuhan Deli, 2024, Siti 
Chadijah, Syarifah Ainun 
Harahap. menunjukkan bahwa 
flashcard memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kemampuan 
menulis permulaan siswa. 
Kelompok eksperimen yang 
menggunakan flashcard 
menunjukkan peningkatan 
kemampuan menulis yang lebih 
besar dibandingkan dengan 
kelompok kontrol yang 
menggunakan metode 
konvensional. 

3. Pengaruh Media Pembelajaran 
Flash Card terhadap Konsep 
Pemahaman Keadaan Cuaca pada 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
di SDN Pondok Cabe Ilir 01. 
2024. Pramesya Galuh Purbosari, 
Dendi Wijaya Saputra. 
mengungkapkan bahwa flashcard 
memberikan stimulasi visual yang 
membantu siswa memahami dan 

mengingat informasi lebih baik. 
Rata-rata skor posttest pada 
kelompok eksperimen meningkat 
secara signifikan, menunjukkan 
bahwa media visual seperti 
flashcard sangat efektif dalam 
pembelajaran. 

4. Pengaruh Penggunaan Media 
Flashcard Terhadap Keterampilan 
Menulis Karangan Narasi Kelas V 
UPT SDN Bontomanai Unggulan. 
2023, Nurhidayah Tahir, Patta 
Bundu, Bhakti Prima Findiga H. 
Penelitian di SDN Unggulan 
Bontomanai menunjukkan bahwa 
penggunaan flashcard 
meningkatkan keterampilan 
menulis karangan narasi siswa 
sebesar 42% pada kelompok 
eksperimen, dibandingkan dengan 
hanya 4% pada kelompok kontrol. 

5.  Teori pendukung Derek 
Rowntree mengemukakan bahwa 
media kartu bergambar dapat 
menyediakan stimulus belajar dan 
memberikan umpan balik segera 
kepada siswa, yang sangat penting 
dalam proses pembelajaran 
sedangkan Hamalik 
(1994) menjelaskan bahwa 
flashcard adalah media gambar 
datar yang membantu 
memperjelas suatu masalah dan 
dapat digunakan tanpa peralatan 
khusus, menjadikannya alat yang 
praktis dalam pendidikan dan 
Sadiman (2006) menyatakan 
bahwa flashcard memiliki sifat 
konkret dan dapat mengatasi 
keterbatasan pengamatan, 
sehingga sangat efektif untuk 
menjelaskan konsep-konsep sulit 
kepada siswa. 

Penggunaan media flashcard terbukti 
tidak hanya meningkatkan keterampilan 
menulis tetapi juga mendorong 
keterlibatan aktif siswa dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini mendukung 
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penerapan metode inovatif dalam 
pendidikan untuk mencapai hasil belajar 
yang lebih baik. 

c. Hasil Pembahasan dan Hasil 
Penelitian 

Adapun hasil pembahasan dan hasil 
penelitian mengenai media kartu 
bergambar (FlashCard) untuk 
meningkatkan kemampuan menulis pada 
materi Bahasa Indonesia mengenal 
perasaan yang dikembangkan sebagai 
berikut:  

1. Analysis (Analisis) 
Tahap analisis bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan 
pengembangan media kartu 
bergambar (FlashCard) guna 
meningkatkan kemampuan menulis 
siswa pada materi Bahasa Indonesia 
mengenal perasaan di kelas II SD 
Swasta Citra Kasih. 
Hasil Analisis: 

a. Analisis Kebutuhan Siswa: 
Peneliti melakukan observasi 
langsung di kelas untuk 
memahami kemampuan menulis 
siswa, minat, motivasi, serta 
kendala pembelajaran yang 
dihadapi. 

b. Analisis Kurikulum: Peneliti 
menyesuaikan materi dengan 
Kurikulum Merdeka yang 
digunakan di sekolah tersebut. 
Tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai mencakup pengenalan 
kosakata terkait perasaan, 
penyusunan kalimat sederhana, 
dan penulisan paragraf pendek 
menggunakan flashcard. 

2. Design (Perancangan) 
Pada tahap desain, peneliti 

merancang media flashcard yang 
menarik dan sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 
Langkah-Langkah Perancangan: 

a. Pemilihan Media: Media 
flashcard dipilih menggunakan 
kertas art cartoon 400 gsm. 

Desain materi dan gambar dibuat 
dengan aplikasi Canva. 

b. Pemilihan Format: Peneliti 
mengumpulkan materi terkait 
perasaan dari berbagai sumber. 

c. Penyusunan Tes Acuan Patokan: 
Instrumen penilaian dibuat untuk 
mengukur kelayakan media. 
Instrumen terdiri dari aspek 
imajinasi, manfaat, isi pelajaran, 
penggunaan, dan alat bantu 
dengan skala Likert 1-5. 

3. Development (Pengembangan) 
Setelah media dirancang, peneliti 

melanjutkan ke tahap pengembangan 
untuk melakukan validasi media oleh 
ahli dan melakukan revisi 
berdasarkan masukan yang diterima. 
Proses Pengembangan: 

a. Telaah Ahli Materi: Dilakukan 
oleh dosen PGSD Universitas 
Muslim Nusantara Al-Washliyah 
Medan. Skor validasi awal 
sebesar 68 (cukup layak). Setelah 
revisi, skor meningkat menjadi 90 
(sangat layak). 

b. Telaah Ahli Media Pembelajaran: 
Validasi dilakukan oleh dosen 
dengan skor awal 56 (cukup 
layak). Setelah revisi yang 
mencakup penambahan warna, 
font, dan animasi, skor meningkat 
menjadi 86 (sangat layak). 

4. Implementation (Implementasi) 
Pada tahap ini, peneliti menguji 

efektivitas media flashcard melalui 
respon guru dan siswa kelas II SD. 
Hasil Implementasi: 

a. Respon Guru: Guru memberikan 
penilaian positif dengan skor 
kevalidan 100% (sangat layak). 
Guru menyatakan bahwa 
flashcard mudah diintegrasikan 
dalam pembelajaran dan mampu 
meningkatkan kemampuan 
menulis siswa. 

b. Respon Siswa: Uji coba dilakukan 
pada 26 siswa kelas II SD. Skor 
kevalidan dari respon siswa 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

237 
 

mencapai 89,2% (sangat layak). 
Siswa menunjukkan ketertarikan 
pada media flashcard dan 
mengalami peningkatan hasil 
belajar. 

c. Hasil Belajar Siswa: Tes tertulis 
dilakukan pada 26 siswa kelas II 
SD. Skor kevalidan dari hasil 
belajar siswa sesudah 
menggunakan media kartu 
begambar (Flashcard) mencapai 
78,65% (sangat layak). Siswa 
menunjukkan ketertarikan pada 
media flashcard dan mengalami 
peningkatan hasil belajar 

5. Evaluation (Evaluasi) 
Evaluasi dilakukan untuk 

mengukur kelayakan media secara 
keseluruhan. Rekapitulasi data 
penilaian menunjukkan bahwa media 
kartu bergambar (FlashCard) sangat 
layak digunakan dalam pembelajaran. 
Rangkuman Skor Kelayakan: 
• Ahli Materi: 90 (Sangat Layak) 
• Ahli Media Pembelajaran: 86 

(Sangat Layak) 
• Respon Guru: 100 (Sangat Layak) 
• Respon Siswa: 89,2 (Sangat 

Layak) 
• Hasil Belajar Siswa: 78,65 

(Sangat Layak) 
Media kartu bergambar (FlashCard) 

yang dikembangkan dengan 
menggunakan prosedur ADDIE terbukti 
sangat layak digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan menulis siswa 
pada materi Bahasa Indonesia mengenal 
perasaan di kelas II SD. Rata-rata skor 
keseluruhan mencapai 88,77%, yang 
menunjukkan bahwa media ini sangat 
efektif dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SD Citra Kasih. 

 
E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa media kartu bergambar 
(FlashCard) untuk meningkatkan 

kemampuan menulis pada materi 
Bahasa Indonesia mengenal 
perasaan dinyatakan layak/valid. Hal 
tersebut dapat dilihat berdasarkan 
hasil analisis data angket ahli materi 
sebesar 90. Ahli media pembelajaran 
sebesar 86. Skor tersebut 
menyatakan bahwa media kartu 
bergambar (FlashCard) untuk 
meningkatkan kemampuan menulis 
pada materi Bahasa Indonesia 
mengenal perasaan yang 
dikembangkan sudah “Sangat Layak” 
untuk digunakan pada proses 
pembelajaran. Media kartu 
bergambar (FlashCard) untuk 
meningkatkan kemampuan menulis 
pada materi Bahasa Indonesia 
mengenal perasaan yang 
dikembangkan dinyatakan efektif 
digunakan. Hal tersebut dapat dilihat 
berdasarkan hasil analisis data 
respon guru sebesar 100. Skor 
tersebut menyatakan bahwa media 
kartu bergambar (FlashCard) untuk 
meningkatkan kemampuan menulis 
pada materi Bahasa Indonesia 
mengenal perasaan yang 
dikembangkan sudah “Sangat Layak” 
untuk digunakan pada proses 
pembelajaran. Respon siswa kelas II 
SD terhadap media kartu bergambar 
(FlashCard) untuk meningkatkan 
kemampuan menulis pada materi 
Bahasa Indonesia mengenal 
perasaan memperoleh skor sebesar 
89,2 dengan kategori “Sangat Layak” 
dan siswa tertarik dengan media 
kartu bergambar (FlashCard) untuk 
meningkatkan kemampuan menulis 
pada materi Bahasa Indonesia 
mengenal perasaan sehingga hasil 
belajar siswa dapat meningkat. 
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